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Abstrak. Tumbuhan matoa (Pometia pinnata) dikenal senagai tanaman khas dari Papua danamenjadiaflora 

identitasaProvinsi Papua Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidanaekstrak 

metanol dari kulit batang matoa. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, sedangkan uji aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode penangkapann radikal bebas DPPH. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol kulit batang matoa tergolong kuat dengan harga IC-

50=70,93 ppm 

Kata kunci: Pometia pinnata, aktivitas antioksidan, ekstrak metanol, DPPH. 

Abstract. Matoa (Pometia pinnata) is known as a typical plant of Papua and became the identity flora of West 

Papua Province. The purpose of this study was to determine the antioxidant activity of the methanol extract of 

matoa’s stem bark. Extraction was conducted by maceration method while antioxidant activity test was carried 

out using DPPH free radical scavenging method. The result showed that antioxidant activity of methanol 

extract of matoa stem bark was strong category with IC50 value of 70.93 ppm 

Key words: Pometia pinnata, antioxidant activity, methanl extract, DPPH. 

 

PENDAHULUAN  

Di Indonesia, banyak  penyakit yang 

disebabkanmolehmradikalmbebas. Radikal bebas 

merupakan--.suatu--spesimnyang mempunyai 

elektron.mtidak--berpasangan di dalammorbital 

terluarnya sehingga bersifat sangatlreaktif.lRadikal 

bebas cenderung  melakukan reaksi berantai yang 

menyebabkan  kerusakan-kerusakan berlanjut dan 

terus-menerus ketika terjadi di dalam tubuh. Sistem 

pertahanan di dalam tubuh manusia memiliki 

endogenaterhadap serangan.radikal.bebas.terutama 

biasa terjadiamelaluiametabolismeaselanormal.dan 

peradangan. Peningkatan jumlahmradikalmbebas 

dapatadiakibatkan oleh faktorastress,aasaparokok, 

radiasi dan polusi pada lingkunganamenyebabkan 

sistem pertahananatubuhayang.ada.tidak.memadai. 

Oleh karena itu, tambahanaantioksidanadarialuar 

diperlukan tubuh sehingga dapat terlindungi dari 

seranganaradikalabebas (Vierkotter, et al., 2009) 

[8]. 

Salah satu tanaman yang berpotensi 

dikembangkan sebagai sumber senyawa bioaktif 

adalah tumbuhan matoa (Pometia pinnata). Matoa 

dikenal sebagai tanamanakhas dari Papuam.dan 

telah menjadi identitas flora ProvinsiaPapua Barat. 

Tanaman ini termasuk dalam genus Pometia dan 

famili Sapindaceae yang tersebar--mulai dari Sri 

Lanka dan Kepulauan AndamanamelaluiaAsia 

Tenggaraasampai Fiji dan Samoa. Matoa juga 

terdapat di beberapa daerah seperti di Sulawesi, 

Maluku, Papua, dan Papua New Guinea. 

Penyebaran matoa hampir di seluruh daratan, mulai 
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darim.dataranmrendahwhinggaaketinggian tempat 

±1700 m dpl. Matoa tumbuh baik pada daerah yang 

tergenang dengan lapisan tanah yang tebal. Curah 

hujan yang diperlukan lebih dari 1200 mm per 

tahun (Hermanto, dkk., 2013) [2]. 

Buah tumbuhan Matoa (Pometia pinnata) 

juga sudah sangat terkenal sebagai antioksidan 

karena kaya akan vitamin C dan E. Ekstrak n-

heksana, etil asetat, dan etanol daun matoa 

(Pometia pinnata) telah diteliti aktivitas 

antioksidannya dan ditemukan bahwa aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol hampir sama 

dengan vitamin C (Kusprandini, 2016) [3]. 

Sementara itu bagian kulit batang tumbuhan matoa 

(Pometia pinnata) masih belum diketahui aktivitas 

antioksidannya. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak 

metanol kulit batang matoa. Pada penelitian ini uji 

aktivitas antoksidan dilakukan dengan metode 

DPPH. Penggunaan metode ini dengan 

pertimbangan bahwa DPPHnmerupakan radikal 

bebas stabil yang memiliki elektron bebas yang 

terdelokalisasi di seluruh bagian molekul sehingga 

tidak akan terjadi dimerisasi di antara molekul itu 

sendiri, tidak seperti radikal bebas lainnya yang 

dapat melakukan dimerisasi dengan sesamanya. Di 

Samping ituametode tersebut relatif sederhana 

untuk evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa 

bahan alam (Molyneux, 2004) [5]. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat-alatlyangidigunakanadalamapenelitian 

ini yaitu seperangkat alat gelas (gelas kimia, gelas 

ukur, labu ukur, corong kaca, Erlenmeyer), 

seperangkat alat penyaring Buchner, bejana 

maserasi, pompa vakum (Dreh Schieber 

VacuumiPumpe.DSEZ), rotary vacuum 

evaporator (Buchi Switzerland R-215), neraca 

analitik,  pipet tetes, mikro pipet, spektrofotometer 

UV-Vis  (Shimadzu Pharma Spec. UV-1700). 

Sementara itu, bahan yang digunakan adalah 

serbuk—kulit--.batangm.tumbuhan matoa metanol 

(Pometia pinnata), metanol teknis dan p.a., dan 

DPPH (Sigma). 

PROSEDUR PENELITIAN 

a. Tahap Pengumpulan dan Persiapan Sampel 

Sampelatumbuhanayang digunakan adalah 

berupa kulitabatang.tumbuhan matoa (Pometia 

pinnata) berasal dari Desa Sakartemin, 

Kecamatan Fak-Fak Tengah, Kabupaten Fak-

Fak, Provinsi Papua Barat. Kemudian sampel 

yang terkumpul dibersihkan dariakotoran.yang 

menempel, kemudian dipotong-potongihingga 

berukuran kecil (± 1 cm) selanjutnya 

dikeringkan pada suhu kamar. Sampelmyang 

sudah dikeringkan kemudian digilingisehingga 

diperoleh serbuk halus dengan ukuran 100 

mesh yang siap untuk dimaserasi. 

b. Tahap  Ekstraksi 

Serbukihalus kulit batang tumbuhanimatoa 

(Pometia pinnata) sebanyak 3 kg dimaserasi 

menggunakan pelarut metanol teknis selama 

24 jam pada suhu kamar dan diulang 

sebanyak 3 kali. Hasil maserasi disaring 

dengan menggunakan penyaring Buchner. 

Filtratayang diperoleh diuapkan 

menggunakan rotarymvacuummevaporator--

.untuk memperoleh ektrak kental berwarna 

cokelat kemerahan sebanyak 122,6 g.  

c. Tahap Uji AktivitasaAntioksidanaSenyawa 

Hasil Ekstraksi 

Ekstrak kulit batang tumbuhan matoa 

(Pometia pinnata) dilarutkan menggunakan 

dan dibuat dalam berbagai konsentrasi yakni 

25,a50,.75, 100 dan 150 ppm.aSebanyaka300 

µL---dari-.-.masing-masing-.larutan....tersebut 

ditambahkan ke dalam 3 mL larutan DPPH 

0,004% dalam metanol. Selanjutnya campuran  

dikocok dan dibiarkan selama 30 menit dalam 

ruang gelap. Absorban larutan diukurmpada 

panjang gelombang maksimum 515 nm. 

Kemudian, ditentukan harga persentase 

peredaman absorban (%) larutan DPPH serta 

harga IC50. Harga %P ditentukan dengan 

persamaan: 

%𝑃 =  
𝐴𝑘 − 𝐴𝑠

𝐴𝑘
× 100% 

Keterangan:  

Ak = Absorbanakontroln(Larutan DPPH + 

metanol) 

As = Absorbansiasampela(Larutan DPPHa+ 

sampel) 
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%P = Persenaperendaman absorbanalarutan 

DPPH 

(Kuspradini, dkk., 2016) [3] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari 

kulit batang tumbuhan matoa (Pometia pinnata) 

dinyatakan dalam persentase peredaman absorban 

larutan DPPH. Persentase peredaman absorban 

diukur berdasarkan harga perbedaan serapan 

antaramabsorban DPPH dalam metanol 

denganmabsorban sampel yang diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

515 nm. Selanjutnya persamaan regresi yang 

diperoleh dari grafik hubungan antara konsentrasi 

ekstrak metanol kulit batang tumbuhan matoa 

(Pometia pinnata) dengan persentase peredaman 

DPPH digunakan untuk mencari nilai IC50, yaitu 

konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan  

meredam 50% absorban radikal bebas DPPH. Data 

absorbans sampel dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dari 

EkstrakaMetanolaKulit.Batang Tumbuhan Matoa 

(Pometia pinnata) 

N

o 

Konsen 

trasi 

sampel 

Absorb 

an 

Persentase 

peredaman 

absorban 

Rata-rata 

persenta 

se  

peredam 

an 

absorban 

1. Blangko  0,865 0 0 

2. 25 

0,637 26,35838 

26,35838 0,637 26,35838 

0,637 26,35838 

3. 50 

0,480 44,50867 

44,47013 0,481 44,39306 

0,480 44,50867 

4. 75 

0,382 55,83815 

55,99229 0,380 56,06936 

0,380 56,06936 

5. 100 

0,375 56,6474 

56,6474 0,375 56,6474 

0,375 56,6474 

6. 150 

0,097 88,78613 

88,82466 0,097 88,78613 

0,096 88,90173 

 

Selanjutnya didapatkan persamaanhregresi 

linier dari grafik hubungan antara konsentrasi 

larutan ekstrak metanol dengan persentase 

peredaman DPPH, yakni y = 0,4634x + 17,383 

dengan harga R2 = 0,9563.  Berikut disajikan kurva 

regresia liniera hubungana antara konsentrasi 

sampel dengan persen peredaman absorban DPPH. 

 
Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Perendama 

dengan Konserntrasi Ekstrak Metanol Kulit 

Batang Matoa (Pometia pinnata)  

 

Berdasarkan persamaan regresi linier yang 

diperoleh dapat ditentukan aktivitas antioksidan 

ekstrak metanol dalam meredam 50% absorban 

DPPH. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai IC50 

70,39 ppm. Mengingat harga IC50 yang diperoleh 

berada pada interval 50-100 ppm, maka aktivtas 

antioksidan ekstrak metanol kulit batang matoa 

tergolong kuat (Armala, 2009) [1].  Harga IC50 

berbanding terbalik dengan kemampuan zat atau 

senyawa yang bersifat sebagai antioksidan. 

Semakina kecil harga IC50 maka semakin kuat daya 

antioksidan senyawa atau zat tersebut.  

Tingginya aktivitas antioksidan ekstrak 

metanol kulit batang matoa didukung oleh hasil 

penelitian (Mataputun, dkk., 2013) [4] yang 

menyatakan bahwa ekstrak polar kulit batang 

matoa mengandung senyawa fenolik golongan 

flavonoid.  Sebagai senyawa fenolik, flavonoid 

memiliki gugus OH fenolik yang mampu berperan 

sebagai pendonor proton (radikal hidrogen) dan 

diberikan kepada radikal DPPH. Dengan demikian 

terjadilah reaksi reduksi terhadap molekul DPPH 

dan senyawa flavonoidnya mengalami reaksi 

oksidasi  (Sutoyo, et al., 2007; Sutoyo, et al., 2018) 

[6] [7].  Di samping itu hasil penelitian ini juga 

didukung oleh (Kuspradini, dkk., 2016) [3] yang 

menemukan bahwa kandungan senyawa fenolik 

dalam ekstrak etanol daun matoa memperkuat 

aktivitas antioksidannya sehingga  setara dengan 

y = 0.4634x + 17.383
R² = 0.9563
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vitamin C.  Oleh karena itu, ekstrak metanol batang 

tumbuhan matoa (Pometia pinnata) memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai bahan 

antioksidan alami.  
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